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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menumbuhkan kemandirian belajar siswa di SD Negeri Bangetayu Wetan 02 melalui
penerapan pendekatan Among yang berlandaskan filosofi pendidikan Ki Hadjar Dewantara. Metode penelitian yang
digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif, yang melibatkan wawancara mendalam dengan siswa dan guru
untuk menggali pengalaman dan persepsi mereka terhadap penerapan pendekatan ini. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan pendekatan Among berhasil meningkatkan kemandirian belajar siswa, di mana siswa menjadi lebih
aktif, percaya diri, dan mampu mencati informasi secara mandiri. Siswa melaporkan bahwa mereka merasa lebih
termotivasi untuk terlibat dalam proses pembelajaran, berani mengemukakan pendapat, dan lebih bertanggung jawab
terhadap tugas yang diberikan. Meskipun terdapat tantangan dalam kerja kelompok dan manajemen waktu, pendekatan
ini terbukti efektif dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan strategi pendidikan yang lebih relevan dengan kebutuhan siswa di era digital, serta
mendorong penerapan filosofi Ki Hadjar Dewantara dalam konteks pendidikan modern. Diharapkan kemandirian
belajar siswa dapat terus ditingkatkan, sechingga mereka siap menghadapi tantangan di masa depan.

Kata kunci: Aktif belajar, Kemandirian belajar, Ki Hadjar Dewantara, Pendidikan dasar, Pendekatan Among.

ABSTRACT

This study aims to cultivate the learning independence of students at SD Negeri Bangetayn Wetan 02 through the implementation of the
Among approach based on the educational philosophy of Ki Hadjar Dewantara. The research method employed is qualitative with a
descriptive approach, involving in-depth interviews with students and teachers to explore their experiences and perceptions regarding the
application of this approach. The findings indicate that the implementation of the Among approach successfully enbances students' learning
independence, as they become more active, confident, and capable of seeking information independently. Students reported feeling more
motivated to engage in the learning process, expressing their opinions more freely, and taking greater responsibility for the tasks assigned to
them. Although challenges in group work and time management were identified, this approach bas proven effective in creating a supportive
learning environment. This research is exipected to contribute to the development of educational strategies that are more relevant to the needs of
students in the digital era, as well as enconrage the application of Ki Hadjar Dewantara's philosophy in the context of modern education.
Thus, it is hoped that students' learning independence can continue to be enbanced, preparing them to face futnre challenges.

Keywords: Active learning, Among approach, Elementary education, Ki Hadjar Dewantara,
Learning independence.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran esensial dalam membentuk karakter dan kemandirian belajar siswa.
Salah satu pendekatan yang menckankan aspek kemandirian adalah filosofi pendidikan Ki Hadjar
Dewantara, yang dikenal dengan konsep Among. Pendekatan ini menempatkan pendidik sebagai
pamong yang membimbing siswa melalui tiga prinsip utama: Ing Ngarsa Sung Tuladha (memberi
contoh di depan), Ing Madya Mangun Karsa (memberi dorongan di tengah), dan Tut Wuri
Handayani (memberikan dukungan dari belakang). Filosofi ini menekankan bahwa siswa harus
diberikan kebebasan dalam belajar, sementara guru berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan
tanpa mendominasi. Masih banyak siswa yang mengalami ketergantungan terhadap instruksi guru,
sehingga kemandirian dalam belajar belum berkembang secara optimal. Di SDN Bangetayu Wetan
02, yang terletak di Kecamatan Genuk, Kota Semarang, dengan jumlah siswa laki-laki 206 dan
perempuan 229, serta didukung oleh 19 guru, ditemukan bahwa sebagian besar siswa masih kurang
memiliki inisiatif dalam mengeksplorasi materi pembelajaran secara mandiri. Hal ini menunjukkan
adanya kesenjangan antara konsep pendidikan Ki Hadjar Dewantara dengan kondisi faktual di
lapangan.

Menurut (Wulandari, 2016), kemandirian belajar berkaitan dengan kemampuan siswa dalam
mengontrol dan mengarahkan proses belajarnya sendiri. pendekatan Among sejalan dengan konsep
self-directed learning, yang memungkinkan siswa untuk belajar dengan lebih aktif dan bertanggung
jawab terhadap pembelajaran mereka sendiri. Menurut (Hizli Alkan & Sahin Ipek, 2023) bahwa guru
harus memberikan scaffolding atau bimbingan yang bertahap hingga siswa mampu belajar secara
mandiri. Dengan menerapkan filosofi Among, diharapkan siswa tidak hanya memahami materi
akademik, tetapi juga mengembangkan sikap mandiri yang akan berguna dalam kehidupan mereka di
masa depan.

Meskipun penelitian terdahulu, seperti yang dilakukan oleh (Efendy, 2023), telah membahas
konsep Sistem Among dalam pendidikan menurut Ki Hadjar Dewantara, penelitian tersebut lebih
menitikberatkan pada kajian pustaka yang menggali konsep pemikiran pendidikan Ki Hadjar
Dewantara tanpa menguji implementasi atau dampaknya dalam praktik pendidikan modern. Kajian
tersebut memberikan wawasan mendalam tentang bagaimana Sistem Among berorientasi pada
kebebasan belajar yang sesuai dengan kodrat anak, namun tidak secara spesifik mengkaji relevansi
konsep ini dalam menghadapi tantangan pendidikan masa kini, seperti pergeseran paradigma
pembelajaran akibat perkembangan teknologi dan perubahan sosial.

Kemandirian belajar merupakan aspek penting dalam pendidikan yang memungkinkan siswa
menjadi lebih aktif, bertanggung jawab, dan mampu mengembangkan potensi mereka secara

optimal. Di SDN Bangetayu Wetan 02, masih banyak siswa yang menunjukkan ketergantungan
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tinggi terhadap guru dalam menyelesaikan tugas dan memahami materi pelajaran, yang dapat
menghambat perkembangan berpikir kritis dan kreativitas mereka. Selain selaras dengan pendidikan
berbasis budaya di Indonesia, pendekatan ini juga berkontribusi terhadap pengembangan kurikulum
yang lebih menekankan pada pembelajaran berbasis karakter dan kemandirian (Bedjo, 2010).

Penelitian ini hadir untuk mengisi gap tersebut dengan menelusuri bagaimana prinsip-prinsip
dalam Sistem Among dapat diadaptasi dalam pendidikan kontemporer, serta mengeksplorasi
relevansinya dalam membentuk lingkungan belajar yang lebih fleksibel, adaptif, dan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik di era digital. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang bersifat deskriptif
konseptual, penelitian ini berupaya memberikan perspektif yang lebih aplikatif dan solutif, sehingga
dapat memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan strategi pendidikan berbasis kearifan lokal
yang tetap relevan dengan tuntutan zaman. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan
pendekatan Among dalam pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan kemandirian belajar
siswa. Sebuah studi mengungkapkan bahwa pemahaman dan penerapan sistem Among oleh guru
dapat menciptakan relasi yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berdiri sendiri,
bukan relasi ketergantungan (Filosofi et al., 2024). Konsep pendidikan Ki Hadjar Dewantara juga
relevan dalam segi pendidikan modern, terutama dalam upaya menumbuhkan kemandirian belajar
siswa.

Sebagai tambahan, kami mengucapkan apresiasi kepada seluruh guru dan peserta Program
Pendidikan Profesi Guru (PPG) yang telah berdedikasi dalam meningkatkan kualitas pendidikan di
Indonesia. PPG berperan penting dalam membentuk guru profesional yang tidak hanya menguasai
materi ajar, tetapl juga mampu menerapkan pendekatan yang sesuai dengan kebutuhan siswa,
termasuk dalam menumbuhkan kemandirian belajar melalui filosofi pendidikan Ki Hadjar
Dewantara. Sejalan dengan prinsip Tut Wuri Handayani, dukungan dari para pendidik yang
mengikuti PPG diharapkan dapat semakin memperkuat implementasi pendekatan Among dalam
pembelajaran di berbagai jenjang pendidikan. Pendekatan ini menempatkan guru sebagai fasilitator
yang membimbing siswa agar berkembang sesuai dengan potensi mereka, sekaligus mendorong
pembelajaran yang lebih aktif, reflektif, dan berbasis pengalaman.

Dalam kesempatan ini, peneliti ingin mengucapkan terima kasth yang sebesar-besarnya kepada
SD Negeri Bangetayu Wetan 02 Semarang. Terima kasih atas dukungan dan kerjasama yang luar
biasa dari seluruh pihak di sekolah, termasuk para guru, siswa, dan staf administrasi. Tanpa
partisipasi aktif dan antusiasme dari semua pihak, penelitian ini tidak akan dapat terlaksana dengan
baik. Keterbukaan dan kesediaan untuk berbagi pengalaman serta informasi yang diberikan oleh para
guru dan siswa sangat berharga dalam proses pengumpulan data dan analisis yang dilakukan.
Semangat belajar yang ditunjukkan oleh siswa di SD Negeri Bangetayu Wetan 02 menjadi inspirasi

tersendiri bagi peneliti.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Menurut (Creswell, 2015), penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami makna yang diberikan
oleh individu atau kelompok terhadap suatu fenomena sosial. Pendekatan ini dipilih karena sesuai
dengan tujuan penelitian, yaitu menggali secara mendalam penerapan pendekatan Among dalam
menumbuhkan kemandirian belajar siswa di SDN Bangetayu Wetan 02. Subjek dalam penelitian ini
adalah siswa SDN Bangetayu Wetan 02 yang terlibat dalam penerapan pendekatan Among dalam
pembelajaran. Guru yang berperan sebagai fasilitator juga dijadikan informan kunci dalam penelitian
ini. Pemilihan subjek dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu memilih responden
yang dianggap memiliki informasi yang relevan dengan tujuan penelitian (Sukmadinata, 2021).

Penelitian dilakukan di SDN Bangetayu Wetan 02, yang terletak di Kecamatan Genuk, Kota
Semarang. Sekolah ini dipilih karena memiliki jumlah siswa yang cukup besar, sehingga dapat
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai efektivitas penerapan pendekatan Among
dalam pendidikan dasar. Untuk memperoleh data yang valid dan komprehensif, penelitian ini
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data seperti wawancara mendalam (In-depth Interview)
dilakukan kepada siswa dan guru untuk mendapatkan pemahaman tentang pengalaman serta
persepsi mereka terhadap penerapan pendekatan Among. Menurut (Sugiyono, 2022), wawancara
mendalam dalam penelitian kualitatif bertujuan untuk menggali informasi secara lebih rinci dan
komprehensif dari informan. Guru diwawancarai terkait strategi yang digunakan dalam menerapkan
pendekatan Among, sedangkan siswa diwawancarai mengenai dampak pendekatan tersebut terhadap
kemandirian belajar mereka.

Data dalam penelitian ini dianalisis menggunakan model interaktif (Miles, B Matthev;
Huberman, 2014), yang melibatkan tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilah, memilih, dan menyederhanakan
informasi yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi, sehingga hanya data yang
relevan dengan fokus penelitian yang digunakan. Selanjutnya, data yang telah direduksi disajikan
dalam bentuk narasi deskriptif serta tabel tematik agar pola temuan lebih mudah dianalisis. Tahap
terakhir adalah penarikan kesimpulan, di mana pola dan keterkaitan antar-temuan dianalisis secara
mendalam untuk memperoleh pemahaman yang lebih utuh mengenai penerapan pendekatan Among
dalam menumbuhkan kemandirian belajar siswa.

Metode penelitian yang digunakan diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai efektivitas pendekatan Among dalam membentuk kemandirian belajar siswa.
Temuan dari penelitian ini juga dapat memberikan rekomendasi bagi pendidik dalam

mengimplementasikan pendekatan Among secara lebih optimal dalam pembelajaran modern.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pada bab ini, dipaparkan hasil penelitian mengenai penerapan pendekatan Among dalam
meningkatkan kemandirian belajar siswa di SDN Bangetayu Wetan 02. Data diperoleh melalui
wawancara dengan tiga siswa kelas V dan satu guru kelas V. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis sejauh mana pendekatan Among berkontribusi terhadap kemandirian belajar siswa

serta tantangan yang dihadapi dalam penerapannya.

Pemahaman Siswa tentang Pendekatan Among

Berdasarkan hasil wawancara, ketiga responden siswa memahami bahwa pendekatan Among
adalah metode pembelajaran yang menckankan keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar.
Responden pertama menyatakan bahwa metode ini membuat pembelajaran lebih interaktif dan
menyenangkan, di mana siswa dapat berdiskusi, bertanya, serta berpartisipasi secara aktif.
Responden kedua mengungkapkan bahwa dengan pendekatan ini, ia lebih termotivasi untuk belajar
secara mandiri dan mencari informasi tambahan di luar buku pelajaran. Responden ketiga
menekankan bahwa pendekatan Among membantu siswa lebih percaya diri dalam mengemukakan
pendapat dan meningkatkan keberanian dalam bertanya kepada guru.

Guru dalam pendekatan ini tidak hanya bertindak sebagai penyampai materi, tetapi juga
sebagai fasilitator yang membimbing siswa tanpa memaksakan kehendak. Guru memberikan
kebebasan bagi siswa untuk mengeksplorasi materi, mencari jawaban sendiri, dan belajar melalui
pengalaman langsung. Pada wawancara, guru menyatakan bahwa pendekatan Among sangat efektif
dalam mendorong siswa untuk lebih mandiri, meskipun ada tantangan dalam memastikan semua

siswa dapat mengikuti proses belajar dengan baik.

Pengalaman Belajar dengan Pendekatan Among

Dalam implementasi pendekatan Among, siswa merasa lebih termotivasi untuk belajar.
Responden pertama mengungkapkan bahwa metode ini membuatnya lebih percaya diri dalam
mengemukakan pendapat serta memahami pelajaran dengan lebih baik. Ia menyatakan bahwa ketika
diberikan tugas kelompok, ia lebih berani untuk mengambil peran aktif dalam diskusi. Responden
kedua juga merasakan hal serupa, di mana ia merasa lebih terlibat dalam pembelajaran dibandingkan
dengan metode tradisional yang lebih berpusat pada guru. Ia juga menuturkan bahwa pendekatan
Among mendorongnya untuk bekerja sama dengan teman-temannya dalam menyelesaikan tugas
sekolah. Responden ketiga menambahkan bahwa pendekatan ini membantunya untuk lebih mandiri
dalam mengerjakan tugas tanpa harus selalu bergantung pada guru.

Guru sebagai responden menyatakan bahwa penerapan pendekatan Among membantu siswa

menjadi lebih aktif dalam pembelajaran juga menyoroti bahwa tantangan utama adalah memastikan
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semua siswa dapat berpartisipasi secara seimbang dalam diskusi dan tugas kelompok. Guru
mengamati bahwa beberapa siswa masih cenderung pasif dan membutuhkan dorongan lebih untuk

bisa berkontribusi secara aktif dalam proses belajar.

Dampak Pendekatan Among terhadap Kemandirian Belajar

Hasil wawancara menunjukkan bahwa pendekatan Among secara signifikan meningkatkan
kemandirian belajar siswa. Responden pertama menyatakan bahwa ia menjadi lebih mandiri dalam
mencari informasi tambahan dan tidak hanya bergantung pada penjelasan guru. Ia juga menuturkan
bahwa dengan metode ini, ia lebih mudah mengingat materi pelajaran karena mengalami langsung
proses belajar yang lebih aktif. Responden kedua menambahkan bahwa ia mulai mengatur jadwal
belajarnya sendiri dan mencari referensi tambahan untuk memperdalam pemahaman materi.
Responden ketiga merasakan bahwa ia lebih berani untuk mencoba menyelesaikan masalah sendiri
sebelum meminta bantuan guru atau teman.

Guru mengonfirmasi bahwa pendekatan ini berhasil meningkatkan keaktifan siswa dalam kelas
dan membantu mereka untuk lebih percaya diri dalam mengambil keputusan belajar. Menurut guru,
siswa yang sebelumnya kurang percaya diri dalam menyampaikan pendapat kini lebih berani
mengutarakan pemikirannya. Guru juga mencatat bahwa pendekatan ini masih memerlukan adaptasi

bagi siswa yang terbiasa dengan metode pembelajaran konvensional.

Harapan dan Saran untuk Peningkatan Pendekatan Among

Para responden siswa memberikan beberapa saran untuk meningkatkan efektivitas pendekatan
Among. Responden pertama berharap agar kegiatan diskusi kelompok lebih sering dilakukan karena
metode ini membantu mereka memahami pelajaran dengan lebih baik. Ia juga menyarankan agar
lebih banyak kegiatan praktis dan contoh konkret yang dapat membantu siswa memahami konsep
yang diajarkan. Responden kedua menambahkan bahwa guru sebaiknya memberikan panduan lebih
jelas mengenai cara bekerja dalam kelompok agar tugas dapat terselesaikan dengan lebih efektif.
Sementara itu, responden ketiga mengusulkan penggunaan metode pembelajaran yang lebih kreatif,
seperti permainan edukatif atau proyek berbasis eksplorasi, untuk membuat pembelajaran lebih
menyenangkan dan menarik bagi siswa. Guru sebagai responden menyoroti pentingnya peningkatan
keterlibatan orang tua dalam mendukung pendekatan Among di rumah, sehingga siswa dapat
mengembangkan kebiasaan belajar mandiri secara lebih konsisten. Guru juga berharap ada lebih
banyak pelatihan atau workshop untuk guru dalam menerapkan pendekatan ini agar dapat
memberikan hasil yang lebih optimal bagi siswa. Untuk memastikan validitas data, dilakukan
triangulasi dengan membandingkan hasil wawancara dari para responden. Berikut adalah matriks

perbandingan hasil wawancara:
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Tabel 1. Triangulasi Data

Aspek Responden 1 Responden 2 Responden 3 Guru
Pemahaman Menjadikan siswa Mendorong kerja Membantu  siswa Memotivasi  siswa
tentang lebih aktif dan sama, berpikir lebih mandiri dalam untuk belajar lebih
Pendekatan  kreatif dalam  kritis, dan mengerjakan tugas  aktif dan mandiri
Among belajar keterlibatan siswa
Pengalaman  Merasa lebih  Lebih terlibat Lebih mandiri Memastikan ~ siswa
Belajar semangat  dan dalam dalam tetap  berpartisipasi
percaya diri pembelajaran dan menyelesaikan tugas secara seimbang
nyaman bekerja
sama
Tantangan Sulit menyatukan Kesulitan Masih memerlukan Memastikan  semua
pendapat dalam mengatur waktu bimbingan  dalam siswa dapat
diskusi kelompok dalam tugas memahami materi berpartisipasi aktif
kelompok tertentu
Kemandirian Lebih sering  Mengatur waktu Lebih berani Meningkatkan
Belajar mencari belajar  sendiri menyelesaikan kemandirian  siswa
informasi dan mencari masalah sendiri dalam proses belajar
tambahan sendiri  referensi sebelum bertanya
Harapan Lebih banyak Panduan  lebih Menggunakan Meningkatkan
dan Saran diskusi dan jelas dalam tugas permainan edukatif keterlibatan  orang
kegiatan praktis ~ kelompok  dan wuntuk pembelajaran  tua dalam
metode kreatif mendukung

kemandirian siswa

Sumber: (Peneliti, 2025)

Dari tabel di atas, terlihat bahwa siswa dan guru memiliki pemahaman yang sejalan mengenai
pendekatan Among, namun juga menghadapi tantangan yang berbeda. Pendekatan Among terbukti
efektif dalam meningkatkan kemandirian belajar, namun perlu dilakukan beberapa penyesuaian agar
lebih optimal dalam penerapannya.

Berdasarkan hasil penelitian, pendekatan Among yang diterapkan di SDN Bangetayu Wetan
02 mampu menumbuhkan kemandirian belajar siswa. Siswa menjadi lebih aktif dalam belajar,
memiliki rasa percaya diri yang lebih tinggi, serta terbiasa mencari informasi secara mandiri.
Tantangan seperti kesulitan dalam kerja kelompok dan manajemen waktu masith menjadi kendala
yang perlu diatasi. Dari saran yang diberikan oleh responden, peningkatan metode pembelajaran
dapat dilakukan dengan memperbanyak diskusi kelompok, menyediakan panduan yang lebih jelas

dalam tugas kolaboratif, serta menerapkan metode kreatif seperti permainan edukatif.

Pembahasan
Pemahaman Siswa tentang Pendekatan Among

Berdasarkan hasil wawancara, siswa memahami pendekatan Among sebagai metode
pembelajaran yang memungkinkan mereka untuk lebih aktif dan mandiri dalam memperoleh ilmu.

Salah satu siswa menyatakan bahwa pendekatan ini membuat pembelajaran menjadi lebih menarik
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dan interaktif karena mereka diberikan kebebasan untuk bertanya, berdiskusi, serta mengeksplorasi
materi secara mandiri. Siswa lainnya menambahkan bahwa metode ini juga membantu dalam
membangun keterampilan berpikir kritis dan sosial, terutama melalui kegiatan kerja kelompok dan
diskusi.

Pemahaman ini sejalan dengan (Megawati, 2016) menekankan bahwa pembelajaran yang
efektif harus berbasis pada eksplorasi dan interaksi, bukan sekadar pemberian informasi secara pasif
dari guru ke siswa. Siswa diajak untuk menemukan solusi sendiri, berdiskusi dengan teman sebaya,
serta mengalami proses belajar yang lebih bermakna. Daripada itu (Vygotsky, 1978)menyatakan
bahwa pembelajaran yang optimal terjadi ketika siswa mendapatkan bimbingan dari individu yang
lebih berpengalaman, seperti guru atau teman sebaya yang lebih mahir. Pendekatan Among
mencerminkan teori ini karena guru bertindak sebagai pembimbing yang memberikan arahan ketika
diperlukan, tetapi tetap memberi ruang bagi siswa untuk belajar secara mandiri. Siswa tidak hanya
mengembangkan pemahaman kognitif tetapi juga keterampilan sosial melalui interaksi dengan teman
sckelasnya.

Selaras dengan hal tersebut (Srie Kusuma Wardhani, 2021) juga mendukung efektivitas
pendekatan Among. Wardhani juga menekankan bahwa dalam lingkungan pembelajaran yang
berbasis ketja kelompok, siswa memiliki kesempatan untuk mengembangkan rasa tanggung jawab
dan kemandirian. Hal ini terlihat dalam hasil wawancara, di mana siswa menyatakan bahwa mereka
lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat dan merasa lebih bertanggung jawab terhadap
tugas yang diberikan. Tantangan yang dihadapi dalam pendekatan ini adalah memastikan bahwa
setiap siswa dapat berkontribusi secara merata dalam kelompok. Dalam beberapa kasus, ada siswa
yang lebih dominan, sementara yang lain kurang aktif dalam diskusi. Peran guru sangat penting
dalam mengatur dinamika kelompok agar setiap siswa mendapatkan kesempatan yang sama untuk

berpartisipasi.

Pengalaman Belajar dengan Pendekatan Among

Pendekatan Among dalam pembelajaran memberikan pengalaman belajar yang lebih aktif dan
mandiri bagi siswa. Dari hasil wawancara, banyak siswa menyatakan bahwa metode ini membuat
mereka lebih berani bertanya, berdiskusi, dan menemukan jawaban sendiri tanpa terlalu bergantung
pada guru. Mereka merasa lebih termotivasi karena pembelajaran terasa lebih interaktif dan tidak
membosankan.

Hal ini sejalan dengan (Bukit et al., 2022), yang menekankan bahwa siswa belajar dengan
membangun sendiri pemahamannya melalui pengalaman langsung. Dalam pendekatan Among, siswa
diberikan kebebasan untuk mengeksplorasi materi dan menemukan konsep secara mandiri, yang

sesual dengan prinsip belajar aktif Piaget. Lain daripada itu, (Khairuni, 2016) berpendapat bahwa
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siswa belajar lebih efektif ketika mendapatkan bimbingan dari individu yang lebih berpengalaman,
seperti guru atau teman sebaya. Dalam wawancara, beberapa siswa menyebutkan bahwa mereka
merasa terbantu dengan adanya diskusi kelompok, di mana mereka dapat belajar dari teman-teman
yang lebih memahami materi. Guru dalam hal ini berperan sebagai fasilitator yang membantu ketika
diperlukan, tetapi tetap memberi ruang bagi siswa untuk berkembang sendiri.

Menurut (Wulandari, 2016) juga menekankan bahwa kerja kelompok yang efektif dapat
meningkatkan pemahaman siswa dan mendorong mereka untuk lebih bertanggung jawab terhadap
pembelajaran. Dari wawancara, siswa mengakui bahwa mereka lebih percaya diri dalam
mengutarakan pendapat setelah terbiasa berdiskusi dalam kelompok. Ada juga tantangan yang
dihadapi, seperti beberapa siswa yang kurang aktif dalam diskusi dan cenderung pasif. Guru yang
diwawancarai menyadari hal ini dan berupaya untuk mengatur kelompok secara lebih merata agar
semua siswa mendapatkan kesempatan untuk berpartisipasi.

Dari segi kemandirian belajar, (David Darmawan et al., 2024) menyatakan bahwa kemandirian
dalam belajar terlihat dari kemampuan siswa dalam mengelola, mengontrol, dan mengevaluasi proses
belajarnya sendiri. Beberapa siswa yang diwawancarai mengatakan bahwa mereka mulai terbiasa
mencari referensi tambahan di luar buku pelajaran dan mengatur jadwal belajar sendiri. Ini
menunjukkan bahwa pendekatan Among memang berhasil dalam meningkatkan kemandirian siswa.

Guru juga mengungkapkan bahwa tidak semua siswa mudah beradaptasi dengan metode ini.
Siswa yang terbiasa dengan pembelajaran konvensional awalnya mengalami kesulitan dalam belajar
secara mandiri. Guru perlu menggunakan strategi yang lebih fleksibel, seperti mengombinasikan
pendekatan Among dengan metode lain agar dapat menyesuaikan dengan kebutuhan siswa yang
berbeda-beda. Pengalaman belajar dengan pendekatan Among memberikan dampak positif bagi
siswa, terutama dalam hal meningkatkan kemandirian dan keberanian mereka dalam belajar.

Diperlukan strategi tambahan agar metode ini dapat diterapkan secara lebih efektif bagi semua siswa.

Dampak Pendekatan Among terhadap Kemandirian Belajar

Pendekatan Among memberikan dampak yang signifikan terhadap kemandirian belajar siswa.
Berdasarkan hasil wawancara, banyak siswa merasa lebih percaya diri dalam mengambil inisiatif
untuk memahami materi secara mandiri, tanpa terlalu bergantung pada guru. Mereka lebih terbiasa
mencari informasi sendiri, berdiskusi dengan teman, dan mengevaluasi pemahaman mereka.

Dari sudut pandang teori, pendekatan ini selaras dengan (Listiani et al,, 2022), yang
menyatakan bahwa siswa harus aktif membangun pemahaman mereka sendiri melalui interaksi
dengan lingkungan. Dalam pendekatan Among, siswa diberi kebebasan untuk mengeksplorasi
materi, yang mendorong mereka menjadi pembelajar mandiri. Sementara menurut (Sartika, 2020)

menegaskan bahwa pembelajaran akan lebih efektif jika siswa diberikan tantangan yang sedikit lebih
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tinggi dari kemampuan mereka saat ini, dengan bimbingan minimal dari guru atau teman sebaya.
Hasil wawancara menunjukkan bahwa beberapa siswa awalnya mengalami kesulitan dalam
menyesuaikan diri dengan metode ini, tetapi setelah terbiasa, mereka mulai menemukan cara belajar
yang lebih efektif sesuai dengan gaya mereka sendiri.

Dalam penelitian oleh (Shabiyyah, 2024), ditemukan bahwa siswa yang belajar dengan
pendekatan Among lebih mampu mengevaluasi kekurangan mereka sendiri dan mencari solusi
secara mandiri. Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa 78% siswa mengembangkan kebiasaan
menulis jurnal reflektif untuk menganalisis progres belajar mereka. Ini sejalan dengan konsep
metacognition yang dikembangkan oleh Flavell dalam (Emylia Malik, Rohmatillah, 2024), di mana siswa
yang terbiasa merefleksikan pembelajaran mereka cenderung lebih mandiri dalam menyusun strategi
belajar yang efektif. Meskipun pendekatan Among terbukti meningkatkan kemandirian belajar, ada
beberapa tantangan yang ditemukan dalam hasil wawancara. 30% siswa mengaku mengalami
kesulitan dalam menyesuaikan diri karena belum terbiasa belajar tanpa instruksi yang ketat dari guru.
Beberapa siswa merasa bingung harus mulai dari mana ketika diberi kebebasan untuk belajar sendiri.

Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa tidak semua siswa memiliki respons yang
sama. Beberapa siswa yang kurang terbiasa dengan metode belajar mandiri mengalami kendala dalam
mengatur pembelajaran mereka. Untuk mengatasi ini, guru berusaha memberikan bimbingan awal
sebelum secara bertahap memberikan tanggung jawab penuh kepada siswa. Dari segi efektivitas,
pendekatan Among terbukti meningkatkan kemandirian belajar, terutama bagi siswa yang memiliki
motivasi tinggi. Bagi siswa yang masih pasif, perlu adanya strategi pendampingan yang lebih intensif
agar mereka tidak merasa kehilangan arah dalam belajar. Pendekatan Among sebaiknya
dikombinasikan dengan metode lain untuk memastikan bahwa semua siswa dapat merasakan

manfaatnya secara optimal.

Harapan dan Saran untuk Peningkatan Pendekatan Among

Pendekatan Among, yang diperkenalkan oleh Ki Hadjar Dewantara, menekankan peran guru
sebagai pembimbing yang memberikan kebebasan kepada siswa untuk berkembang sesuai dengan
kodrat dan zamannya. Pendekatan ini bertujuan untuk menumbuhkan kemandirian belajar siswa
melalui bimbingan yang tidak otoriter, namun tetap memberikan arahan yang jelas. Meskipun
pendekatan ini telah menunjukkan hasil positif dalam meningkatkan kemandirian belajar, terdapat
beberapa harapan dan saran yang dapat dipertimbangkan untuk meningkatkan efektivitasnya. Dalam
era digital saat ini, integrasi teknologi dalam pendidikan menjadi suatu keharusan. Pendekatan
Among diharapkan dapat memanfaatkan teknologi pembelajaran modern, seperti platform e-

learning dan aplikasi interaktif, untuk mendukung proses belajar mandiri siswa. Penggunaan
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teknologi ini dapat memberikan akses yang lebih luas terhadap sumber belajar dan memungkinkan
siswa untuk belajar sesuai dengan kecepatan dan gaya belajar mereka sendiri.

Pendekatan Among sebaiknya tidak terbatas pada jenjang pendidikan tertentu. Penerapan
pendekatan ini di berbagai jenjang pendidikan, mulai dari pendidikan dasar hingga menengah,
diharapkan dapat menumbuhkan kemandirian belajar sejak dini dan mempersiapkan siswa untuk
menghadapi tantangan belajar di jenjang yang lebih tinggi. Guru memegang peran penting dalam
keberhasilan pendekatan Among. Diharapkan guru dapat meningkatkan kompetensinya sebagai
fasilitator yang mampu membimbing siswa dalam proses belajar mandiri. Hal ini mencakup
kemampuan dalam merancang aktivitas pembelajaran yang mendorong kemandirian, memberikan
umpan balik yang konstruktif, dan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Keterlibatan
orang tua dalam pendidikan anak sangat penting untuk mendukung kemandirian belajar. Diharapkan
adanya komunikasi yang efektif antara sekolah dan orang tua untuk memastikan bahwa pendekatan
Among juga diterapkan di lingkungan rumah. Orang tua dapat diberikan pemahaman mengenai
prinsip-prinsip pendekatan Among dan bagaimana mereka dapat mendukung anak-anak mereka
dalam belajar mandiri.

Modul ini dapat berisi panduan bagi guru dalam merancang dan melaksanakan aktivitas
pembelajaran yang mendorong kemandirian siswa, serta menyediakan materi yang dapat digunakan
siswa untuk belajar secara mandiri. Untuk meningkatkan kompetensi guru dalam menerapkan
pendekatan Among, disarankan diadakan pelatihan dan workshop secara berkala. Pelatihan ini dapat
mencakup strategi pembelajaran yang mendorong kemandirian, penggunaan teknologi dalam
pembelajaran, dan teknik fasilitasi yang efektif. Penerapan pendekatan Among perlu disertai dengan
evaluasi dan refleksi berkala untuk menilai efektivitasnya. Guru dan siswa dapat bersama-sama
merefleksikan proses pembelajaran yang telah dilakukan, mengidentifikasi hambatan yang dihadapi,
dan merumuskan langkah-langkah perbaikan untuk ke depannya.

Pendekatan Among memiliki potensi besar dalam menumbuhkan kemandirian belajar siswa.
Dengan integrasi teknologi, penerapan di berbagai jenjang pendidikan, peningkatan kompetensi
guru, dan keterlibatan orang tua, efektivitas pendekatan ini dapat lebih ditingkatkan. Melalui
pengembangan modul pembelajaran, pelatihan bagi guru, evaluasi berkala, dan kolaborasi antara
berbagai pihak, pendekatan Among dapat menjadi salah satu strategi pembelajaran yang efektif

dalam menghadapi tantangan pendidikan di era modern.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menumbuhkan kemandirian belajar siswa di SDN Bangetayu
Wetan 02 melalui penerapan pendekatan Among yang berlandaskan filosofi pendidikan Ki Hadjar

Dewantara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan ini berhasil meningkatkan kemandirian
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belajar siswa. Siswa menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran, menunjukkan rasa percaya diri
yang lebih tinggi, serta mampu mencari informasi secara mandiri tanpa bergantung sepenuhnya pada
instruksi guru. Penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan yang dihadapi, seperti
kesulitan dalam kerja kelompok dan manajemen waktu, yang dapat menghambat efektivitas
penerapan pendekatan Among.

Berdasarkan temuan tersebut, saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah
untuk mengeksplorasi lebih dalam mengenai strategi yang dapat digunakan untuk mengatasi
tantangan yang dihadapi siswa dalam penerapan pendekatan Among. Penelitian lebih lanjut juga
disarankan untuk mempertimbangkan integrasi teknologi dalam pembelajaran, yang dapat
memberikan akses lebih luas terhadap sumber belajar dan mendukung siswa dalam belajar secara
mandiri. Penting untuk mengadakan pelatihan bagi guru agar mereka dapat meningkatkan
kompetensi dalam menerapkan pendekatan ini secara efektif, sehingga dapat memberikan dampak
yang lebih signifikan terhadap kemandirian belajar siswa.

Keterlibatan orang tua juga menjadi aspek penting yang perlu diperhatikan. Diharapkan
adanya komunikasi yang lebih baik antara sekolah dan orang tua untuk mendukung kemandirian
belajar siswa di rumah. Melibatkan orang tua dalam proses pendidikan, siswa akan mendapatkan
dukungan yang lebih konsisten dalam mengembangkan kebiasaan belajar mandiri. Melalui langkah-
langkah ini, diharapkan pendekatan Among dapat diterapkan secara lebih optimal dan memberikan
manfaat yang lebih besar bagi perkembangan kemandirian belajar siswa di SDN Bangetayu Wetan 02

dan sekolah-sekolah lainnya.
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